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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOMPAS GRAMEDIA 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

Dari kutipan Lilik Oetama sebagai Chief Executive Officer (CEO) Kompas 

Gramedia (kompasgramedia.com), Kompas Gramedia berupa seperti Indonesia 

kecil. Setiap karyaman memiliki kemanusiaan dan kesatuan yang utuh, 

diceriminkan dari hasil karya Kompas Gramedia.  

Kompas Gramedia dibangun oleh dua orang, yaitu Petrus Kanisius Ojong 

sebagai Penemu (Founder) Kompas, dan Jakob Oetama sebagai Presiden 

Komisaris Kompas. Sebelum membentuk Kompas Gramedia, Bapak Petrus 

Kanisius Ojong (yang dikenal juga dengan PK Ojong) adalah seorang guru 

lulusan sarjana hukum. PK Ojong juga terjun ke dunia media dan dikenal dengan 

hasil karya tulisannya dari Star Weekly & Kengpo. Jakob Oetama adalah mantan 

guru ilmu sejarah untuk pendidikan tingkat SMP, lalu melanjutkan studinya ke 

bidang jurnalisme di Perguruan Publisistik Jakarta dan Jurusan Publisistik 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Ketika PK Ojong menjadi direktur PT Saka 

Widya, ia bertemu dengan Jakob Oetama untuk bekerja sama merintis majalah 

pengetahuan berjudul Intisari dengan Irawati dan J. Adisubrata (tirto.id).  

Gambar 2.1 Logo Kompas Gramedia 
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Menurut Ryan (dalam artikel tribun-medan.com), Kompas Gramedia berdiri 

pada awal terbitnya Majalah Intisari pada tanggal 17 Agustus 1963. Sebelumnya, 

Menteri Panglima Angkatan Darat Letnan Jenderal Ahmad Yani memberi ide 

untuk membuat koran tandingan Harian Rakjat (Harian Rakyat) yang mengambil 

jalur media kearah Katolik. Alhasil, koran Kompas diproduksi dan disetujui oleh 

Sukarno Hatta. Awal nama Kompas berasal dari sugesti Bung Karno, yang 

sebelumnya akan dinamakan Bentara Rakyat oleh PK Ojong dan Jakob Oetama. 

Arti dibalik Kompas oleh Bung Karno adalah “Pemberi arah dan jalan dalam 

mengarugi lautan dan hutan rimba”, yang dimaksudkan lagi untuk mengangkat 

harkat dan martabat rakya Indonesia.  

Kompas mulai berkembang dari koran pertama yang terbit pada tanggal 28 

Juni 1965, dengan berita utama mereka didepan berjudul “Konfernsi Asia-Afrika 

II Ditunda Empat Bulan”. Agustus 1971 Kompas berkembang lagi dengan 

membangun Percetakan Gramedia di Jalan Palmerah Selatan, dan diresmikan oleh 

Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin pada tanggal 25 November 1972. Percetakan 

Gramedia menjadi sukses dengan perkembangan media dan teknologi di 

Indonesia, membuat banyak brand dari tahun ke tahun seperti Trimbun, Bobo, 

KPG, dan lain lain. 

Visi misi Kompas Gramedia adalah menjadi Perusahaan yang terbesar, 

terbaik, terpadu, dan tersebar di Asia Tenggara melalui usaha berbasis 

pengetahuan yang menciptakan masyarakat terdidik, tercerahkan, menghargai 

kebhinekaan, dan adil sejahtera. 
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Kompas memiliki struktur organisasi yang bercabang menjadi 3 bagian, 

Fuctional Unit, Group of Business Unit, dan Business Unit. Bagian Fuctional Unit 

terdiri dari grup utama dalam mengatur stuktur bentuk Kompas Gramedia seperti 

bagian keuangan, management, dan lain lain. Group of business unit terdiri dari 

kelompok – kelompok kecil dalam 1 katergori dan terletak dalam 1 gedung utama. 

Business unit untuk kelompok besar yang menyebar dan bercabang ke seluruh 

daerah Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagan Struktur Organisasi Kompas Gramedia 


